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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterampilan komunikasi sains siswa setelah
penerapan model pembelajaran POGIL berbasis praktikum pada materi Hukum Archimedes. Keterampilan
komunikasi sains merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang penting karena dengan keterampilan
tersebut siswa dapat mengomunikasikan konsep yang dipelajari, berlatih megemukakan pikirannya, serta
menghargai pendapat yang berbeda. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa tes yang diberikan kepada 33 siswa. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
keterampilan komunikasi sains sebelum diterapkannya model pembelajaran POGIL berbasis praktikum
sebesar 30,30 termasuk pada kategori kurang. Setelah diterapkan model pembelajaran POGIL berbasis
praktikum menunjukkan rata-rata 82,63 termasuk pada kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan
keterampilan komunikasi sains meningkat dari kelima indikator yang digunakan.

Kata Kunci: Keterampilan Komunikasi Sains, Model Pembelajaran POGIL, Praktikum

Abstract: This research aims to find out how students’ science communication skills are after implementing
the practicum-based POGIL learning model on Archimedes' Law material. Science communication skills are
one of the important 2Ist century skills because with these skills students can communicate the concepts
learned, practice expressing their thoughts, and appreciate different opinions. This study is a descriptive study
with data collection techniques in the form of tests given to 33 students. The results showed that the average
science communication skills before the implementation of the POGIL learning model based on practicum
were 30,30, including in the poor category. After the implementation of the POGIL learning model based
on practicum, an average of 82,63 was included in the very good category. So it can be concluded that
science communication skills have increased from the five indicators used.
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PENDAHULUAN

Sebuah studi OECD (Organization for Economic Co-operation and Development) pada
tahun 2006 berupaya mendefinisikan bakat yang dibutuhkan orang-orang di abad ke-21
memunculkan gagasan tentang keterampilan abad ke-21 (Dilek¢i & Karatay, 2023). Keterampilan
abad 21 atau 4C mencakup berpikir kritis, komunikasi, kerja sama tim, dan berpikir kreatif
(Thornhill-Miller et al., 2023). Menurut konsorsium P-21 (Partnership for 2Ist Century Skills) di
Amerika Serikat, keterampilan berpikir dan memecahkan masalah ( 7Ainking and Problem Solving-
Skills), keterampilan informasi dan komunikasi (/nformation and Communication Skills), serta
keterampilan interpersonal dan orientasi diri (/nterpersonal and Self-direction Skills) merupakan
kompetensi yang diperlukan untuk pembelajaran abad ke-21 (Partnership for 21st Century learning,
2009). Berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi, kreativitas, serta kolaborasi merupakan
keterampilan abad ke-21 menurut Direktorat Pengembangan Sekolah Menengah Atas, Direktorat
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Jenderal Pendidikan Dasar, dan Menengah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Angga et
al., 2022).

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu kompetensi abad ke-21 yang harus dimiliki
siswa. Keterampilan untuk mengkomunikasikan konsep dan informasi secara efektif dan ringkas
dikenal sebagai keterampilan komunikasi. Siswa dengan keterampilan komunikasi yang baik dapat
belajar lebih cepat dan mudah di dunia yang berkembang pesat ini. Komunikasi yang baik dapat
dilakukan dengan lisan maupun tertulis dimana komunikasi lisan dilatihkan dengan presetnasi,
pengajuan pertanyaan, melakukan dialog, serta mengekspresikan pikiran. Sedangkan komunikasi
tertulis dilatih dengan membuat ringkasan, gambar esai, grafik, tabel, peta pikiran, pembuatan
laporan, serta pembuatan catatan (Ahmad et al., 2022; Jannah et al., 2021; Pramesti et al., 2020;
Ramadina & Rosdiana, 2021; Selly, 2021).

Komunikasi yang efektif sering dilihat sebagai komponen penting dalam pembelajaran IPA
yang disebut sebagai komunikasi sains. Keterampilan komunikasi sains ialah keterampilan untuk
mengkomunikasikan konsep-konsep dengan cara ilmiah yang telah divalidasi dan diterima oleh
orang lain (Siregar & Siregar, 2022). Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki siswa adalah
kemampuan komunikasi sains (Muamala & Wulandari, 2024). Keterampilan komunikasi sains
dapat menunjang siswa untuk mengomunikasikan konsep yang dipelajari, berlatih megemukakan
pikirannya, serta menghargai pendapat yang berbeda (Wahyudin et al., 2023).

IPA adalah seperangkat teori yang terorganisasi dimana biasanya hanya diterapkan pada
peristiwa alam yang terjadi, diciptakan melalui prosedur ilmiah, dan memerlukan pola pikir ilmiah
(Trianto, 2017). Pembelajaran IPA merupakan hal terpenting guna memahami hakikat sains atau
Nature of Science (Masitoh et al., 2022). Hakikat IPA diklasifikasikan menjadi tiga, diantaranya
produk, proses, serta sikap (Istidah et al., 2022). Keterampilan komunikasi sains terletak pada aspek
proses dalam hakikat IPA. Pengamatan, klarifikasi, pengukuran, komunikasi, inferensi, prediksi,
pengenalan hubungan numerik, perumusan hipotesis, pengendalian variabel, definisi operasional,
dan interpretasi data adalah semua keterampilan yang dikembangkan melalui proses pemahaman
sains, yang dikenal sebagai keterampilan proses sains (Arief, 2021).

Permasalahan dalam pendidikan seperti yang berkaitan dengan model pembelajaran terus
menjadi subjek diskusi yang penting. Model pembelajaran yang berpusat pada guru dapat
diterapkan pada pembelajaran namun tidak seharusnya menjadi model pembelajaran utama yang
digunakan dalam proses tersebut. Siswa mungkin menjadi pasif sebagai akibat dari model
pembelajaran ini sehingga tidak mampu menyuarakan pikirannya atau memberikan solusi (Rozali
et al., 2022). Padahal melalui koneksi dengan guru dan teman sebaya, pembelajaran aktif
memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran sehingga memungkinkan mereka
untuk berkomunikasi secara efektif selama kegiatan belajar (Sabila et al., 2023). Sementara itu, hasil
pra penelitian yang dilakukan di MTsN Gresik juga menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi
sains termasuk pada kategori kurang dengan persentase 34,92%.

Penggunaan model pembelajaran di kelas dapat memberikan dampak terhadap
keterampilan komunikasi sains siswa. POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) adalah
salah satu dari berbagai kerangka pembelajaran yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan
komunikasi sains. Model POGIL adalah satu diantara banyaknya model pembelajaran inkuiri
karena siswa dapat menemukan pengetahuannya sendiri (Nugraha & Wahyu Wijayadi, 2022).
Model pembelajaran POGIL dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan komunikasi,
kemampuan bertanya, dan keterampilan proses (Yulia et al., 2021).

Sintaks model pembelajaran POGIL ada lima, antara lain orientasi, eksplorasi, pembentukan
konsep, aplikasi, serta penutup (Hanson, 2013). Model pembelajaran POGIL pada sintaks aplikasi
dan eksplorasi dapat digunakan untuk melatih keterampilan komunikasi sains siswa (Lestari et al.,
2023). Sintaks eksplorasi ini memungkinkan siswa untuk menulis temuan data hasil praktikum.
Sementara itu, pada sintaks aplikasi siswa dapat menjawab soal yang sesuai indikator komunikasi
sains. Adapun kegiatan praktikum dapat diiintegrasikan pada model pembelajaran POGIL karena
siswa diharuskan mengembangkan percobaannya secara mandiri (Sari et al., 2020).

BIOCHEPHY: Journal of Science Fducation Page 323 of 332



Alwanda et al. (2025)

BioChePhy

Berdasarkan paparan diatas, penulis ingin mengetahui bagaimana keterampilan komunikasi
sains peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran POGIL berbasis praktikum khususnya
pada materi Hukum Archimedes.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis deskriptif yang bertujuan untuk mengeksplorasi maupun
mengklarifikasi fenomena yang ada (Syahrizal & Jailani, 2023). Responden dalam penelitian ini
adalah kelas IX A MTsN Gresik tahun ajaran 2024/2025 sejumlah 33 peserta didik. Penelitian
dilakukan pada Bulan Desember 2024. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengerjaan
tes berupa 5 soal uraian yang sesuai indikator keterampilan komunikasi sains. Pengolahan data
dilakukan dengan cara memberikan skor pada tiap butir soal pada skala 0-3 dengan deskripsi skor
penilaian sesuai tingkatan keterampilan pada setiap indikator. Nilai tiap indikator dihitung
menggunakan persentase serta nilai yang diperoleh kemudian dikategorikan sesuai ketentuan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kategorisasi Keterampilan Komunikasi Sains

Rentang Nilai Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

Adapun tahapan yang dilakukan pada penelitian ini, diantaranya pembuatan perangkat
pembelajaran, pengerjaan soal pretest, penerapan model pembelajaran POGIL berbasis praktikum,
pengerjaan soal posttest, pemberian skor pada hasil pengerjaan soal, serta analisis hasil skor

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Hasil Tes Keterampilan Komunikasi Sains Secara Keseluruhan
Keterampilan komunikasi sains secara keseluruhan yang diperoleh dari pengerjaan pretest
dan posttest dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Pretest dan Posttest Keterampilan Komunikasi Sains

No Indikator Pretest Posttest

1 Scientific writing 39,39 67,68

2 Information representation 79,80 94,95

3 Scientific reading 7,07 92,93

4 Organizing concepts 18,18 84,85

5 Observing 7,07 72,73
Rata-Rata 30,30 82,63
Kategori Kurang Sangat baik

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa setelah penerapan model pembelajaran POGIL
berbasis praktikum keterampilan komunikasi sains peserta didik menjadi semakin baik yang
ditunjukkan dengan peningkatan nilai pada semua indikator.

2. Hasil Tes Keterampilan Komunikasi Sains Pada Tiap Indikator
a. Scientific writing

Hasil skor tes keterampilan komunikasi sains pada indikator science writing ditunjukkan
pada Gambar 1.
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Gambear 1. Rekapitulasi Skor Pada Indikator Science Writing

Hasil jawaban setelah diterapkan model POGIL berbantuan praktikum menunjukkan
sebanyak 19 peserta didik menjawab dengan skor maksimal karena mampu menuliskan 3
interpretasi dari tabel dengan benar. Namun terdapat 6 peserta didik yang masih menjawab
dengan skor minimal karena hanya menuliskan 1 interpretasi dari tabel dengan benar. Adapun hasil
jawaban peserta didik yang memperoleh skor minimal dan maksimal terdapat pada Gambar 2 dan
3.
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Gambar 2. Jawaban Peserta Didik dengan Skor Maksimal
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Gambar 3. Jawaban Peserta Didik dengan Skor Minimal

b. /nformation representation

Hasil skor tes keterampilan komunikasi sains pada indikator /information representation
ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Rekapitulasi Skor Pada Indikator /nformation Representation

Hasil jawaban setelah diterapkan model POGIL berbantuan praktikum menunjukkan
sebanyak 28 peserta didik menjawab dengan skor maksimal karena menjawab dengan 4 aspek
benar (menggambar grafik, menuliskan rumus, menuliskan keterangan rumus, menuliskan identitas
grafik). Tidak ada peserta didik yang menjawab dengan skor minimal yang ada hanya kurang tepat
sedikit saja karena hanya menjawab dengan 3 aspek benar (menggambar grafik, menuliskan rumus,
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menuliskan keterangan rumus, serta tidak menuliskan identitas grafik). Adapun hasil jawaban
peserta didik yang memperoleh skor minimal dan maksimal terdapat pada Gambar 5 dan 6.
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Gambar 7. Jawaban Peserta Didik dengan Skor Minimal

c. Scientific reading
Hasil skor tes keterampilan komunikasi sains pada indikator scientific reading ditunjukkan

pada Gambar 7.
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Gambar 7. Rekapitulasi Skor Pada Indikator Scientific Reading

Hasil jawaban setelah diterapkan model POGIL berbantuan praktikum menunjukkan
sebanyak 26 peserta didik menjawab dengan skor maksimal karena memberikan klaim jawaban
iya atau tidak disertai dengan pembenaran yang lengkap. Tidak ada peserta didik yang menjawab
dengan skor minimal yang ada hanya kurang tepat sedikit saja karena memberikan klaim jawaban
disertai pembenaran tetapi kurang lengkap (belum ada keterangan 2 gaya apa saja yang terjadi
pada benda). Adapun hasil jawaban peserta didik yang memperoleh skor minimal dan maksimal
terdapat pada Gambar 8 dan 9.
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Gambar 8. Jawaban Peserta Didik dengan Skor Maksimal
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Gambar 9. Jawaban Peserta Didik dengan Skor Minimal

d. Organizing concepts
Hasil skor tes keterampilan komunikasi sains pada indikator organizing concept ditunjukkan
pada Gambar 10.
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Gambar 10. Rekapitulasi Skor Pada Indikator Organizing Concept

Hasil jawaban setelah diterapkan model POGIL berbantuan praktikum menunjukkan
sebanyak 18 peserta didik menjawab dengan skor maksimal karena menjawab dengan 4 aspek
benar (syarat tenggelam, syarat melayang, syarat terapung, serta adanya model peta konsep).
Tidak ada peserta didik menjawab dengan skor minimal yang ada hanya kurang tepat sedikit saja
karena hanya menjawab dengan 3 aspek benar (syarat tenggelam, syarat melayang, syarat terapung,
serta tanpa adanya model peta konsep). Adapun hasil jawaban peserta didik yang memperoleh

skor minimal dan maksimal terdapat pada Gambar 11 dan 12.
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Gambar 11. Jawaban Peserta Didik dengan Skor Maksimal
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Gambar 12. Jawaban Peserta Didik dengan Skor Minimal

or depgoy,

e. Observing
Hasil skor tes keterampilan komunikasi sains pada indikator observing ditunjukkan pada
Gambar 13.
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Gambar 13. Rekapitulasi Skor Pada Indikator Observing

Hasil jawaban setelah diterapkan model POGIL berbantuan praktikum menunjukkan
sebanyak 19 peserta didik menjawab dengan skor maksimal karena menuliskan 4 jawaban benar
(memberikan alasan dari desain kapal selam, menyebutkan posisi kapal tenggelam dan syaratnya,
menyebutkan posisi kapal melayang dan syaratnya, menyebutkan posisi kapal terapung dan
syaratnya). Namun terdapat 9 peserta didik yang masih menjawab dengan skor minimal karena
hanya menjawab dengan 1 aspek benar saja, yakni memberikan alasan dari desain kapal selam saja
tanpa menyebutkan posisi kapal tenggelam dan syaratnya, menyebutkan posisi kapal melayang
dan syaratnya, menyebutkan posisi kapal terapung dan syaratnya. Adapun hasil jawaban peserta
didik yang memperoleh slior minimal dan maksimal terdapat pada Gambar 14 dan 15.
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Gambar 14. Jawaban Peserta Didik dengan Skor Maksimal
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Gambar 15. Jawaban Peserta Didik dengan Skor Minimal

Pembahasan

Keterampilan komunikasi sains pada tiap indikator meningkat apabila dibandingkan antara
hasil pretest dan posttest. Peningkatan ini terjadi karena pada saat pengerjaan posttest peserta didik
telah mendapatkan materi terkait Hukum Archimedes. Hal ini sesuai dengan hukum latihan (/aw
of exercise) pada teori belajar behavioristik oleh Thorndike bahwa hubungan antara stimulus
dengan respon bergantung pada latihan yang diberikan.(Suyatno et al., 2023) Indikator pada
penelitian ini berjumlah 5 indikator, adapun pembahasan lebih rinci mengenai hasil keterampilan
komunikasi sains setiap indikator, sebagai berikut:
1. Scientific Writing: Membuat Laporan Praktikum

Indikator ini terdiri dari satu butir soal tes uraian dengan indikator soal, yakni disajikan
tabel hasil pengamatan, peserta didik menginterpretasikan tabel tersebut dalam bentuk narasi.
Kegiatan yang dapat membentuk indikator scientific writing ialah interpretasi tabel yang termasuk
bagian pembuatan laporan praktikum. Keterampilan peserta didik dalam menginterpretasikan
tabel ke dalam bentuk narasi termasuk salah satu hal yang dapat melatih keterampilan komunikasi
sains tertulis karena melalui laporan praktikum siswa belajar mengkomunikasikan temuan
eksperimen dengan sistematis dan meningkatkan keterampilan menulis. Temuan ini sejalan dengan
tahapan akomodasi pada teori belajar kognitivisme menurut Jean Piaget dimana terjadi proses
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penyesuaian antara struktur kognitif ke dalam situasi baru (Harefa et al., 2024). Proses penyesuaian
yang dimaksud disini, yaitu struktur kognitif dimana siswa mengetahui informasi dari adanya tabel
yang disediakan dengan situasi baru dimana peserta didik menulis narasi dari tabel yang tersedia.
Teori ini diperkuat dengan penelitian Laifa Rahmawati, dkk bahwa membaca data dalam bentuk
tabel atau grafik yang termasuk bagian dari pembuatan laporan praktikum dapat menjadi bagian
dari kemampuan komunikasi yang baik (Rahmawati et al., 2021).

2. Information Representation: Membuat Representasi dalam Bentuk Skema, Grafik,
Matematis, dan Verbal

Indikator ini terdiri dari satu butir soal uraian dengan indikator soal, yakni disajikan tabel
yang menunjukkan volume, massa jenis zat cair, percepatan gravitasi, dan gaya angkat, peserta
didik membuat grafik dari data tersebut serta memberikan kesimpulan dari grafik yang sudah dibuat.
Kegiatan yang dapat membentuk indikator information representation ialah membuat grafik.
Keterampilan peserta didik dalam membuat grafik dapat melatih keterampilan komunikasi sains
karena penyajian data dalam bentuk grafik membuat informasi lebih sederhana dan mudah
dimengerti. Sesuai dengan teori belajar kognitivisme pada tahapan akomodasi oleh Jean Piaget
yang mengatakan bahwa terjadi proses penyesuaian antara struktur kognitif ke dalam situasi baru
(Harefa et al., 2024). Proses penyesuaian yang dimaksud disini, yaitu struktur kognitif dimana siswa
mengetahui informasi dari adanya tabel yang disediakan dengan situasi baru dimana peserta didik
membuat grafik dari tabel yang tersedia. Sejalan dengan penelitian Laifa Rahmawati, dkk salah satu
cara komunikasi efektif ialah menyajikan data dalam bentuk grafik/tabel (Rahmawati et al., 2021).

3. Scientific Reading: Membaca dan Memahami Teks llmiah dengan Cermat serta
Mengekstraksi Informasi yang Relevan dari Sumber

Indikator ini terdiri dari satu butir soal uraian dengan indikator soal, yakni disajikan teks
tentang Hukum Archimedes beserta penerapannya, peserta didik memberi klaim benar salah dari
pernyataan yang diberikan beserta alasannya. Kegiatan yang dapat membentuk indikator scientific
reading ialah membaca teks yang disajikan lalu menjawab soal yang relevan dengan teks.
Keterampilan peserta didik dalam memberikan klaim jawaban beserta alasannya bisa melatih
keterampilan komunikasi sains karena dengan membaca peserta didik dapat mengesktrak informasi
dari teks, selanjutnya dengan pemberian klaim serta alasan dari klaim tersebut peserta didik dilatih
untuk memberikan informasi kepada orang lain. Penelitian ini sesuai dengan teori belajar kognitif
Ausubel yang menyebutkan bahwa informasi baru harus dikaitkan dengan konsep yang sudah ada
pada struktur kognitif siswa (Harefa et al., 2024).(Harefa et al., 2024) Selanjutnya diperkuat oleh
penelitian Isna Maulida dan Ima Mulyawati mengatakan bahwa partisipasi peserta didik dalam
membaca teks sehingga memperoleh informasi termasuk hal yang dapat melatih kemampuan
komunikasi ilmiah (Maulida & Mulyawati, 2023).

4. Organizing Concepts: Mengorganisasikan Konsep atau Pemetaan Pikiran

Indikator ini terdiri dari satu butir soal uraian dengan indikator soal, yakni disajikan
pernyataan mengenai posisi benda menurut Hukum Archimedes, peserta didik menggambar peta
konsep tentang posisi benda menurut Hukum Archimedes serta syaratnya. Kegiatan yang dapat
membentuk indikator organizing concept ialah membuat peta konsep. Keterampilan peserta didik
dalam membuat peta konsep dapat melatih keterampilan komunikasi sains karena melalui peta
konsep suatu materi dapat dikomunikasikan secara tertulis dengan lebih ringkas dan mudah
dimengerti. Pembuatan peta konsep sesuai dengan teori belajar kognitif menurut Ausubel dimana
pembelajaran bermakna terjadi ketika informasi baru dihubungkan dengan pengetahuan yang telah
dimiliki peserta didik (Harefa et al., 2024). Informasi baru yang dimaksud ialah pembuatan peta
konsep dari pengetahuan yang dimiliki siswa mengenai posisi benda dalam Hukum ArchAimedes.
Hal ini diperkuat dengan penelitian Mawaddah bahwa keterampilan komunikasi semakin
meningkat jika peserta didik membuat mind mapping dengan baik (Mawaddah, 2024).
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5. Observing: Mengamati Fenomena atau Data Secara Teliti dan Sistematis serta
Mengidentifikasi Pola atau Hubungan yang Relevan

Indikator ini terdiri dari satu soal uraian dengan indikator soal, yakni disajikan gambar kapal
selam beserta fenomena yang terjadi, peserta didik menganalisis hubungan fenomena tersebut
dengan konsep Hukum Archimedes. Kegiatan yang dapat membentuk indikator observing ialah
mengamati fenomena serta menganalisis relevansi fenomena dengan konsep Hukum Archimedes.
Keterampilan peserta didik dalam mengamati fenomena dan menganalisi relevansinya dengan
materi dapat melatih keterampilan komunikasi sains karena observasi secara teliti dapat membantu
pemahaman konsep, selanjutnya menjawab pertanyaan dengan menganalisis relevansinya dengan
materi dapat melatih untuk menyampaikan data secara tertulis. Sejalan dengan teori belajar kognitif
oleh Ausubel bahwa informasi baru harus dikaitkan dengan konsep yang sudah ada pada struktur
kognitif siswa (Harefa et al., 2024). Menurut penelitian oleh Syahira dan Sa’idatul kemampuan
komunikasi ilmiah juga dapat dilatih saat mengamati gambar dan menjawab pertanyaan yang
relevan (Ummiah & Fuadiyah, 2024).

KESIMPULAN

Keterampilan komunikasi sains setelah penerapan model POGIL berbasis praktikum
meningkat apabila ditinjau dari perbandingan hasil pretest dan posttest. Rata-rata pretest
memperoleh nilai sebesar 30,30 termasuk dalam kategori kurang. Sementara itu, rata-rata posttest
memperoleh nilai sebesar 82,63 termasuk dalam kateori sangat baik. Hasil ini diperoleh pada
pengerjaan 5 soal materi Hukum Archimedes yang relevan dengan indikator keterampilan
komunikasi sains. Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pada semua
indikator, diantaranya scientific writing, information representation, scientific reading, organizing
concept, observing.
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